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SENIN. MEMBERI PERSEMBAHAN: Perwujudan Kasih
Baca: 2 Korintus 8:1-15

"Sebab kamu dibebani bukanlah supaya orang-orang lain
mendapat keringanan, tetapi supaya ada keseimbangan." 2
Korintus 8:13

Kehidupan Kristen selalu identik dengan kasih, dan _perwujudan
kasih adalah sebuah pemberian atau persembahan. Semakin kita
bertumbuh dewasa secara rohani semakin kita mengerti
bagaimana seharusnya kita mengasihi Tuhan dan memuliakan
nama-Nya. Mengasihi Tuhan perlu ada bukti, bukan sekedar kata
-kata hampa, yaitu melalui persembahan: "..supaya kamu mem-
Eersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang
udus dan 'yanl_\g berkenan kepada Allah: itu adalah ibadahmu
¥an% sejati”” (Roma 12:1). Orang yang mengasihi Tuhan pasti
idak akan pernah hitung-hitungan dengan hartanya, waktunya,
tenaganya, talentanya, dan bahkan seluruh hidupnya.

Tingkat pemberian ﬁersembahan pertama dan wajib adalah
Eersepuluhan. "Bawalah seluruh persembahan persepuluhan itu
e dalam rumah perbendaharaan, supaya_ada persediaan ma-
kanan di rumah-Ku dan ujilah Aku, firman TUHAN semesta alam,
apakah Aku tidak membukakan bagimu tingkap-tingkap langit
an mencurahkan berkat kepadamu ‘sampai =~ berkelim-
pahan." (Maleakhi 3:10?. Semua orang percaya, tanpa_terkecuali,
wajib memberl_Eersepu uhan. Persepuluhan 1tu milik Tuhan dan
wajib dikembalikan kepada-Nya, karena Dia adalah Pemilik sega-
la sesuatu dan Pemberi segala kasih karunia. Orang yang me-
nolak untuk mengembalikan persepuluhan berarti telah menipu
dan mencuri milik' Tuhan. "Bolehkah manusia menipu Allah? Na-
mun kamu menipu Aku. Tetapi kamu berkata: 'Dengan cara
bagaimanakah kami menipu En%kau?' Mengenai persembahan
persepuluhan dan persembahan khusus!" (Maleakhi 3:8).

Selanjutnya adalah persembahan khusus. Ini adalah pem-
berian persembahan di luar persepuluhan, yang harus diberikan
secara sukarela, sukacita dan tanpa paksaan. ™..jika kamu rela
untuk memberi, maka pemberianmu akan diterima, kalau pem-
berianmu itu berdasarkan apa yang ada padamu, bukan ber-
dasarkan apa yang tidak ada padamu." (2 Korintus 8:12). Kita
memberi perseémbahan khusus sebagai rasa syukur atas kebaikan
Tuhan, untuk menolong orang lain yang kekurangan, atau men-
dukung pekerjaan Tuhan.

"Berilah dan kamu akan diberi... Sebab ukuran yang kamu pakai
untuk mengukur, akan diukurkan kepadamu." Lukas 6:38

SELASA. MENGAPA HATIMU GELISAH?

Baca: Mazmur 43:1-5"Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan
mengapa engkau gelisah di dalam” diriku? Berharaplah kepada
Allah! Sebab™ aku bersyukur lagi kepada-Nya, penolongku dan
Allahku!" Mazmur 43:5

Rasa gelisah adalah perasaan yang dialami semua orang. Iltu
adalah” hal yang wajar. Gelisah bisa diartikan rasa tidak ten-
teram, suasana hati yang selalu merasa khawatir, tidur tidak
tenang, tidak sabar dalam hal menanti. Jika memperhatikan
situasi akhir-akhir ini tidaklah rne_ngh_erankan banyak oran
hidup dalam kegelisahan. Jika terjadi hujan lebat orang-orang di
bantaran sungai diliputi kegelisahan karena takut banjir melanda,
un mereka yan% tinggal di lereng-lereng gunung yang rawan
ongsor. Bukan hanya itu, para isteri_hatinya selalu diliputi rasa
Eellsah ketika melihat suaminya sering térlambat pulang dari
antor tanpa ada alasan yang jelas. Sungguh benar yang Ayub

katakan, "Manusia yan

S ahir dari perempuan, singkat umurnya
dan penuh kegelisahan. :1).

(Ayub 14:1)

Kegelisahan hebat juga pernah dialami oleh murid-murid
ketika” mendengar bahwa Gurunya akan pergi meninggalkan
mereka, padahal Tuhan Yesus tidak mengatakan bahwa la per?|
dan takkan kembali, melainkan la akan pergi dan segera kembali.
Melihat hal itu berkatalah Tuhan kepada mereka, "Janganlah ge-
lisah hatimu; percayalah kepada Allah, percayalah juga kepada-
Ku... Sebab Aku pergi ke situ untuk mergle lakan ‘tempat bagi-
mu. Dan apabila Aku telah pergi ke situ dan telah menyediakan
tempat bagimu, Aku akan datang kembali dan membawa kamu
ke tempat-Ku, supaya di tempat di mana Aku berada, kamupun
berada." (Yohanes 14:1-3). Tuhan Yesus telah memberi solusi
untuk kita terbebas dari rasa gelisah yaitu percayalah kepada
Allah, percayalah juga kepada-Ku.

Apakah Saudara saat ini sedang dalam kegelisahan karena
masalah berat yanq menekan? Segeralah datang kepada Tuhan
Yesus dan percayalah kepada-Nya karena Dia adalah jalan dan
kebenaran dan hidup (baca Yohanes 14:6). Ketika bertemu
dengan Tuhan Yesus seorang perempuan Samaria mengalami
Eemullhan_ hidup karena ia telah menemukan jawaban dan jalan

eluar dari pergumulan yang selama ini ia cari. Dan kepada'Laz-
ﬁl_’(tjjs, Tuhan Yesus telah mémbuktikan bahwa la adala
idup.

Sumber

Kegelisahan takkan melanda jika kita benar-benar menyerahkan
’s\lemlua permasalahan hidup kepada Tuhan dan percaya kepada-
yal

RABU. STATUS BOLEH BERUBAH, HATI TETAP TERJAGA
Baca: Amsal 30:1-14

"Supaga, kalau aku kenyang, aku tidak menyangkal-Mu dan ber-
kata: Siapa TUHAN itu? Atau, kalau aku miskin, aku mencuri, dan
mencemarkan nama Allahku." Amsal 30:9

Tak bisa dipungkiri perubahan status sosial atau tingkat ekonomi
seseorang seringkali mempengaruhi sikap hati dan” gaya hidup-
nya. Ketika orang masih hidup dengan segala kesederhanaan
tidak banyak hal yang ia tuntut dalam kehidupannya. Seberapa
pun berkat yang ‘diterima, dari hati tetap keluar ucapan syukur
seperti yang rasul Paulus katakan, "..aku telah belajar
mencukupkan diri dalam segala keadaan." (Filipi 4:11), dan
bahkan dapat berkata, "Asal ada makanan dan pakaian,
cukuplah." " (1 Timotius 6:8). Dalam situasi itu kehidupan ro-
haninya dapat terjaga dengan baik. Berdoa dan membaca Al-

kitab dilakukan secara tekun, jam-jam ibadah tak pernah diting-
galkan, dan bahkan tampak giat meélayani pekerjaan Tuhan.
_ Selrmg dengan berjalannya waktu, ketika doa-doanya beroleh
jawaban dari Tuhan sehingga hidupnya dipulihkan danterberkati
secara materi, tanpa sadar perubahan éaun terjadi. Gaya hidup
dan sikap hati berubah secara drastis! Suami sémakin disibukkan
dengan kegiatan-kegiatan di kantor yang memaksanya untuk pu-
lang selalu” terlambat, isteri mulai mencari kesibukan lain untuk
mengusir rasa sepi di rumah. Dampaknya: anak men%adl kurang
Berhatlan dan memberontak. Kehidupan rohani pun terkena im-
asnya: saat teduh (berdoa dan baca Alkitab) tidak lagi diang-
gap penting, pertemuan-pertemuan ibadah sering ditinggalkan,
an akhirnya persekutuan dengan Tuhan pun menjadi renggang.
Mengapa? " Mereka merasa tidak lagi membutuhkan Tuhan, kare-
na apa yang dibutuhkan telah tersedia sehingga tak perlu lagi
bergumul dalam doa dengan deraian air mata.’ Ternxata bukan
hanya saat dalam kekurangan oran% bisa, meninggalkan Tuhan,
tapi’, dalam keadaan keadaan terberkati ada banyak orang
meninggalkan Tuhan karena terlena, takabur atau lupa diri.

Kelimpahan materi dan berkat bisa menjadi celah bagi Iblis
untuk menjerat hidup seseorang, kemudian” ia mencondongkan
hatinya kepada harta dan tidak lagi tertuju kepada Tuhan.

"Adakah kamu sebodoh itu? Kamu telah mulai dengan Roh,
r;%ukah kamu sekarang mengakhirinya di dalam daging?® Galatia

KAMIS. TUHAN MENYEDIAKAN SEGALA SESUATU BAGI KITA
Baca: Yesaya 64:1-12

"Tidak ada telinga yang mendengar, dan tidak ada mata yang
melihat seorang allah yang bertindak bagi orang yang menanti-
a

ginzkan dia; hanya Engkau yang berbuat demikian." Yesaya

Ada kalanya orang-orang Kristen mengalami kemunduran iman,
semangat menglrlng Tuhan meredup.” Apa sebab? Doa-doa
mereka belum dijawab Tuhan! Sementara mereka melihat orang
ang tidak sungguh-sungguh dalam Tuhan kebutuhannya seper-
inya selalu tersédia. Benarkah Tuhan tidak melakukan sesuatu
bagi umat-Nya?

Tidak semua perkara dapat dilihat manusia akan apa yang
Tuhan sediakan bagi oran yangt tekun menanti-nantikan " Dia,
sebab ada tertulis: "Hal-hal yang tersembunyi ialah bagi TUHAN,
Allah kita, tetapi hal-hal yang dinyatakan ialah bagi kita dan bagi
anak-anak kita sampai Selama-lamanya, supaya kita melakukan
s%gala perkataan hukum Taurat ini." (Ulangan 29:29). "Apa yan
tidak pernah dilihat oleh mata, dan tidak pernah didengar ole
telinga, dan yang tidak pernah timbul di  dalam hati manusia;
semua yang “disediakan 'Allah untuk mereka yang mengasihi
Dia." (1" Korintus 2:9). Ada yang mempelajari Alkitab sedemikian
rupa dengan tujuan ingin  memperoleh hidup kekal dan
mendapatkan apa” yang diinginkan. = Sekalipun mereka memiliki
pengetahuan yar+g mumpuni tentang Alkitab, namun jika tidak
datang kepada Yesus, pe_n%etahqann a tidak dapat menolong.
"Kamu menyelidiki Kitab-kitab Suci, sebab kamu menyangka bah-
wa oleh-Nya kamu mempunyai hidup yang kekal, tetapi walaupun
Kitab-kitab Suci itu memberi kesaksian tentang Aku, namun kamu




tidak mau datang kepada-Ku untuk memperoleh hidup
itu." (Yohanes 5:39-40).

Jika Saudara in?jn diselamatkan dan memiliki_hidup kekal
hanya ada satu pilihan, yakni datang kepada Tuhan Yesus
dan” percaya kepada-Nya sebagai Tuhan dan_ Juruselamat,
sebab ".'keselamatan tidak ada di dalam siapapun juga
selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong langit ini tidak
ada nama lain yang diberikan kepada manusia yang olehnya
kita dapat diselamatkan." (Kisah 4:12). Meski tidak ada ma-
ta yanc}; melihat atau telinga yang mendengar, percayalah
Tuhan telah sediakan segala sesuatu bagi orang yang fekun
menanti-nantikan dan mengasihi-Nya.

Semua oran% yang menantikan Tuhan takkan mendapat malu!
Mazmur 25:

JUMAT. DI DALAM KRISTUS HANYA ADA 'YA'
Baca: 2 Korintus 1:12-24

"Sebab Kristus_adalah 'ya' bagi semua janji Allah. ltulah
sebabnya oleh Dia kita mengatakan 'Amin' untuk memuliakan
Allah." "2 Korintus 1:20

Kebimbangan adalah salah satu _faktor pen halang untuk
memperoléh apa yang Tuhan janjikan, selain dosa. Yakobus
menulis: "..orang yang bimbang sama dengan qelombang
laut, yang diombang-ambingkan™ kian ke mari oleh angin.
Orang. yang demikian_janganlah mengira, bahwa ia akan
menerima sesuatu dari Tuhan." (Yakobus 1:6-7). Selama kita
membiarkan kebimbangan menari-nari di hati dan pikiran
jangan pernah berharap bahwa kita akan mendapatkan apa
yang kita inginkan dari Tuhan.

Tuhan Yesus menegaskan, "Sesungguhnya baran?siaﬁa
berkata kePada gtgnun%'ml: Beranjaklah"dan tercampaklah ke
dalam laut! asal tidak bimbang hatinya, tetapi percaya, bah-
wa_ apa yang dikatakannya itu akan terjadi, maka hal 1tu akan
terjadi baginya." (Markus 11:23). Bila kita ingin melihat dan
mengalam| perkara-perkara yang dahsyat dinyatakan di da-
lam kita, jauhkan segala kebimbangan, dan taruhlah selalu
kata 'ya' dalam hati. Masih ada orang Kristen yang mengang-
gap bahwa janji-janji Tuhan itu bohong alias palsu, karena
mereka sudah “sékian tahun lamanya mengikut Tuhan tapi
hidupnya tidak mengalami perubahan™ yang berarti.
Bagaimana dan mengapa janji-janji firman Tuhan tidak terge-
napi dalam hidupnya?’ Karena dalam hati dan pikiran ada
'g_a dan ‘'tidak'. ” 'Ya dan tidak' sama sekali tak dapat

igabungkan, sama  seperti terang dan gela ,
" _a%almanakah terang dapat bersatu déngan gelap?" {?2
Korintus 6:14).

Bila kita berdoa meminta sesuatu kepada Tuhan, kita ha-
rus yakin dan membayangkan bahwa kita sudah
menerimanya. "..apa saja yang kamu minta dan doakan,
percayalah” bahwa kamu “telah menerimanya, maka hal itu
akan “diberikan kepadamu." (Markus 11:24). ~Mengapa
demikian? Sebab "...di dalam Dia hanya ada 'ya'." (2 Korin-
tus 1:19), dan "Allah bukanlah manusia, sehingga la berdu-
sta bukan anak manusia, sehingga la menyesal.”Masakan la
berfirman dan tidak melakukannya, atau bérbicara dan tidak

menepatinya?" (Bilangan 23:19). Karena itu pegang kebena-
 firman Tuhan ini,
janji-Nya pasti digenapi.

"Janji TUHAN adalah janji yan :
teruji, tujuh kali dimurnikan” dalam dapur péleburan di tanah
Mazmur 12:7

an percayalah bahwa cepa% atau lambat

murni, bagaikan perak yan

SABTU. PEMIMPIN SEJATI: Berjiwa Besar dan Menjadi Berkat
Baca: Filipi 3:17-21

"Saudara-saudara, ikutilah teladanku dan perhatikanlah mere-
hidup sama seperti kami yang menjadi teladanmu."

Pada 28 Februari 2013 silam dunia dikejutkan dengan berita
mundurnya Paus Benediktus XVI dari jabatannya sebagai pem-
impin Takhta Suci Vatikan.
mundur adalah karena faktor
kesehatannya yan

Alasan utama yang membuatnya
iau merasa inilah
saatnya _menyerahkan tongkat estafet kepemimpinan kepada
Kita teringat Musa yan
rahkan tongkat estafet kepemimpinan atas Israe
( "Aku ang berumur seratus dua puluh tahun; aku
tidak dapat giat lagi," “(Ulangan 31:2).

terus menurun.

generasi yang lebih muda.

Adalah tidak mudah bagi banyak orang untuk meninggalkan
selama ini telah menjadi zona nyaman,
atau melepaskan kekuasaan yang selama ini berada di tangan.
Butuh keberanian dan kerendahan hati untuk melakukannyal!
Ini berbeda dengan pemimpin-pemimpin
di mana kebanyakan mereka engg
kekuasaannya.
orang lain.
seringkali men
jabatan dan

memeras bawahan dan

segala sesuatu yan

di masa sekarang ini,
eka | an melepaskan jabatan dan
Kalau bisa jangan sampai jatuh™ ke tangan
Sudah menjadi rahasia umum bahwa pemimpin
gunakan jurus '
ekuasaannya un

memanfaatkan
uk berlaku semena-mena,
a memperkaya diri sendiri. "Kamu
-pemerintah ° bangsa-bangsa me-
rakyatnya dengan tangan besi
embesar me
a." (Matius 2

Sedikit sekali pemimpin yan

aji mumpung'

) dan pembesar-
alankan kuasanya "dengan keras atas mere-

ang berani berkata seperti rasul
"Saudara-saudara,” ikutilah teladanku dan perhatikan-
lah mereka, yang hidup sama seperti kami yang menjadi

teladanmu.

orang percaya, L
emimpin, entah ‘itu_pemimpin
lam keluarga, pemimpin kan-
pemimpin yang

hnya adalah seorang
gi jemaat, pemimpin
tor dan seba

Sudahkah kita menjadi

MINGGU. SISI POSITIF DI BALIK SEBUAH TEKANAN
Baca: Mazmur 119:65-72

"Bahwa aku tertindas itu baik bagiku, supaya aku belajar ke-
tetapan-ketetapan-Mu." Mazmur119:71

John Willard Marriott, yang lahir 17 September 1900 dan
meninggal 13 Agustus 1985, adalah _seorang wirausahawan
dan pengusaha kenamaan dari Amerika Serikat. la merupa-
kan pendiri dari Marriott International, perusahaan induk dari
perusahaan ramah tamah terbesar, rantai hotel, dan pela-
anan makanan. Ada kalimat bijak yang terkenal dari JW
arriott ini: "Kayu yang baik tidak tumbuh dengan mudah;
semakin kencang angin, semakin kuatlah pohon." Artinya
sebuah pohon kayu akan terlihat kualitasnya ketika mampu
berdiri kuat di tengah terpaan angin yang datang. Teruji
karena melewati proses!

Tekanan, penindasan, masalah, kesulitan, penderitaan
dan sebagainya adalah bentuk proses yang terkadang Tuhan
ijinkan untuk kita jalani. Ketika diperhadapkan dengan pros-
eés itu kebanyakan dari kita akan mengeluh, bersungut-
sungut, marah, kecewa, putus asa, protes, menyalahkan
orang lain, menyalahkan keadaan dan bahkan menyalahkan
Tuhan. Sadar atau tidak, semuanya itu adalah salah satu
cara yang dipakai Tuhan untuk menegur kita, melatih iman
kita dan” membentuk kita supaya menjadi pribadi yang
berkualitas. Tetapi semua sangat bergantung pada ‘cara
pandang tiap-tiap orang dalam “menyikapinya.” Kalau kita
melihat “dari sisi positif, tekanan yang ada “justru semakin
menyadarkan kita akan keterbatasan dan kekurangan yang
dimiliki, sehingga hal itu akan mendorong kita untuk mencari
Tuhan dengan sungguh, bergantung pada-Nya dan berharap
hanya kepada Tuhan; kita yang sebelumnya hidup menyim-
pang dari jalan-jalan Tuhan kini'mulai belajar memiliki penye-
rahan diri penuh dengan kehendak Tuhan.

Pemazmur memiliki pengalaman hidup yang demikian:
"Sebelum aku tertindas, aku menyimpang, fetapi sekarang
aku berpegang pada janji-Mu." (ayat 67?. Jadi, selalu ada
maksud yang Tuhan ingin sampaikan melalui keadaan yang
mungkin® tidak menyenangkan dan sangat menyakitkan
secara daging, yaitu” supaya kita tidak lagi hidup dalam
pelan?garan demi pelanggaran, dan semakin_menyadari bah-
wa selama ini kita telah jauh meninggalkan Tuhan dan hidup
sekehendak hati.

Tekanan-tekanan dalam kehidupan akan membentuk kita
menjadi pribadi yang tidak_mudah rapuh, semakin kuat dan
berkenan di pemandangan Tuhan!

mampu mem teladan yang baik, ataukah kita pem-

impinn yang justru menjadi batu sandungan?

"Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang,
mereka melihat ¥a1ng baik dan

_ perbuatanmu
memuliakan Bapamu yang di sorga."

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




